




Berdasarkan penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit
Delay pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2009 sampai dengan 2011. Berdasarkan hasil tersebut,
maka hipotesis yang menyatakan profitabilitas perusahaan berpengaruh
terhadap Audit Delay tidak terdukung. Dengan demikian profitabilitas
perusahaan yang dinilai dari total asetnya tidak berpengaruh signifikan
terhadap Audit Delay.
2. Solvabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 berpengaruh positif
signifikan terhadap Audit Delay. Perusahaan yang memiliki rasio hutang
modal yang tinggi akan mengalami Audit Delay yang lebih panjang. Oleh
sebab itu, hipotesis yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh
terhadap Audit Delay terdukung. Maka solvabilitas perusahaan perbankan
yang dinilai dari tingkat Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif
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signifikan terhadap Audit Delay. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
solvabilitas perusahaan adalah variabel yang mempengaruhi Audit Delay.
3. Ukuran perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 berpengaruh negatif
signifikan terhadap Audit Delay. Semakin besar ukuran perusahaan
perbankan maka semakin pendek Audit Delay dari perusahaan tersebut.
Oleh sebab itu, hipotesis yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
mempengaruhi Audit Delay terdukung. Maka ukuran perusahaan
perbankan yang dinilai dari logaritma total aset perusahaan berpengaruh
negatif signifikan terhadap Audit Delay. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan adalah variabel yang mempengaruhi Audit
Delay.
4. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melaksanakan audit terhadap
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2009 sampai dengan tahun 2011 tidak berpengaruh signifikan terhadap
Audit Delay. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis yang menyatakan
bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap Audit Delay tidak terdukung.
Dengan demikian ukuran KAP yang dinilai berdasarkan kategori reputasi
dari KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.
5. Penerapan PSAK konvergensi IFRS pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009 sampai dengan
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tahun 2011 tidak berpengaruh signifikan terhadap rentang waktu yang
dibutuhkan oleh perusahaan perbankan dalam penerbitan laporan
keuangan auditan. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa penerapan
PSAK konvergensi IFRS berpengaruh terhadap Audit Delay tidak
terdukung. Dengan demikian penerapan PSAK konvergensi IFRS tidak
berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.
6. Profitabilitas perusahaan perbankan yang diukur dari Return On Asset
(ROA), Solvabilitas perusahaan perbankan yang diukur dari Debt to
Equity Ratio (DER), Ukuran perusahaan perbankan yang diukur dari total
asetnya, Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) yang diukur dari kategori
KAP dan Penerapan PSAK konvergensi IFRS pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009 sampai




Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pengaruh
faktor internal dan eksternal perusahaan terhadap Audit Delay. Meskipun demikian,
penelitian ini masih mengandung beberapa keterbatasan antara lain:
1. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini masih
sedikit serta periode observasi hanya menggunakan tahun 2009-2011
2. Adanya kriteria dalam teknik purposive sampling tentang data pada
annual report atau laporan tahunan perusahaan menyebabkan sampel
menjadi semakin sedikit
3. Data tentang faktor internal perusahaan (profitabilitas, solvabilitas dan
ukuran perusahaan) hanya berupa data kuantitatif sehingga belum
menjelaskan tentang faktor internal perusahaan yang bersifat kualitatif
yang berpengaruh terhadap Audit Delay
4. Data tentang faktor eksternal perusahaan (ukuran KAP dan penerapan
PSAK konvergensi IFRS) hanya berupa data kualitatif sehingga belum
menjelaskan tentang faktor eksternal perusahaan yang bersifat kuantitatif
yang berpengaruh terhadap Audit Delay
5. Tidak menguji variabel lain seperti laba rugi operasi, klasifikasi industri,
internal audit, komite audit, tingkat inflasi, dan variabel lainnya yang
diperkirakan dapat mempengaruhi Audit Delay.
74
5.3 Saran
Bedasarkan penelitian mengenai faktor-faktor internal dan eksternal
perusahaan yang mempengaruhi Audit Delay pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009 sampai dengan
2011 ini, maka beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Saran bagi Investor
Investor disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap Audit Delay dalam mengambil keputusan investasi karena
perusahaan dengan Audit Delay yang panjang cenderung melakukan
pengumuman dividen lebih lambat dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki Audit Delay yang pendek.
2. Saran bagi Perusahaan Perbankan
Perusahaan perbankan disarankan untuk dapat menekan rentang Audit
Delay dengan cara meningkatkan total aset, dimana dalam perusahaan
perbankan aset yang paling dominan adalah aktiva produktif (penanaman
dana dalam bentuk kredit, surat berharga, penyertaan modal atau bentuk
penanaman dana lainnya). Selain itu dalam melakukan pinjaman perlu
dilakukan pertimbangan yang mendalam karena dalam penelitian ini salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap Audit Delay adalah tingkat
solvabilitas perusahaan.
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3. Saran bagi Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan variabel lain seperti
laba rugi operasi, klasifikasi industri, internal audit, komite audit, tingkat
inflasi, dan variabel lainnya yang diperkirakan dapat mempengaruhi Audit
Delay.
